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Abstrak 

 
Program iPendidikan iAnak iUsia iDini i(PAUD) iadalah iprogram ipelatihan ibagi ianak 
isejak ilahir i(0 itahun) isampai idengan i6 itahun i(UU iRI iNo. i20 iPasal iI iAyat i14 
i2003) iyang imemberikan irangsangan ipendidikan ibagi itubuh, imendorong 
ipertumbuhan ispesifik idan ibersifat ispiritual iagar ianak isiap iuntuk imelanjutkan 
ipendidikannya. iUndang-undang iPendidikan iNasional imenyatakan ibahwa 
ipendidikan iadalah ilingkungan ibelajar ibagi ipeserta ididik iuntuk isecara iaktif 
imengembangkan ikekuatan ispiritual ikeagamaan, idisiplin idiri, ikepribadian idan 
ikecerdasan, ikepribadian imulia, idan ipotensi ikemampuan iunik imereka isendiri. 
iupaya iuntuk imenciptakan isuatu iproses, ikebutuhan, imasyarakat idan imasyarakat, 
inegara idan ibangsa. iOleh ikarena iitu, ikurikulum itidak iselalu ilayak idan 
ipengembangan ikurikulum imembutuhkan ipendidik iyang iterpercaya. iMembuat 
ikurikulum iyang itidak ididasarkan ipada ilandasan iyang ikokoh idapat imengakibatkan 
ikegagalan ipendidikan. 
 
Kata Kunci: Pengembangan Kurikulum, Pendidikan Anak Usia Dini 
 

Abstract 
 
Early Childhood Education Program (PAUD) is a training program for children from 
birth (0 years) to 6 years (UU RI No. 20 Article I Paragraph 14 i2003) which provides 
educational stimulation for the body, encourages specific growth and is spiritual in 
nature ready to continue their education. The National Education Law states that 
education is a learning environment for students who are educated to actively develop 
religious spiritual strengths, self-discipline, personality traits and intelligence, potential, 
and personal abilities. In an effort to create a process, need, community and 
community, country and nation. For this reason, the curriculum is not always 
appropriate and curriculum development requires reliable educators. iCreating a 
curriculum that is not based on a solid foundation can result in educational failure. 
 
Keywords: Curriculum Development, Early Childhood Education 
 
PENDAHULUAN 
 Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar 
sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Masa ini 
ditandai oleh berbagai periode penting yang fundamental dalam kehidupan anak 
selanjutnya sampai periode akhir perkembangannya. Salah satu periode yang menjadi 
penciri masa usia dini adalah periode keemasan. Banyak konsep dan fakta yang 
ditemukan memberikan penjelasan periode keemasan pada masa usia dini, yaitu masa 
semua potensi anak berkembang paling cepat. Beberapa konsep yang disandingkan 
untuk masa anak usia dini adalah masa eksplorasi, masa identifikasi/imitasi, masa 
peka, masa bermain, dan masa membangkang tahap awal. Namun, di sisi lain anak 
usia dini berada pada masa kritis, yaitu masa keemasan anak tidak akan dapat diulang 
kembali pada masa-masa berikutnya, jika potensi-potensinya tidak distimulasi secara 
optimal dan maksimal pada usia dini tersebut. Dampak dari tidak terstimulasinya 
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berbagai potensi saat usia emas, akan menghambat tahap perkembangan anak 
berikutnya. Jadi, usia emas hanya sekali dan tidak dapat diulang lagi. 
 Program iPendidikan iAnak iUsia iDini i(PAUD) iadalah iprogram ipembinaan 
ibagi ianak isejak ilahir i(0 itahun) isampai idengan i6 itahun i(UURI iNo. i20 iPasal iI), 
iyang idilakukan imelalui ipemberian irangsangan ipendidikan iuntuk imendukung 
ipertumbuhan idan iperkembangan ifisik, imental, isebagai ianak isudah isiap iuntuk 
imenempuh ipendidikan ilebih ilanjut i(Indrijati idkk, i2016). i 
  iUndang-Undang iPendidikan iNasional imenyatakan ibahwa ipendidikan 
iadalah iusaha isadar idan isistematis iuntuk imenciptakan ilingkungan idan iproses 
ibelajar, idi imana ipeserta ididik isecara iaktif imengembangkan ijiwa ikeagamaan, 
ipengendalian idiri, ikepribadian, ikecerdasan, ikepribadian idan ikemampuan iyang 
iluhur. iMereka idibutuhkan ioleh idirinya isendiri, imasyarakat, ibangsa, idan inegara. 
iPendidikan inasionalimengembangkan iketerampilan idan imerupakan iwatak iserta 
iperadaban ibangsa iyang iberharga idalam ikaitannya idengan ipembentukan 
ikehidupan imasyarakat, idengan itujuan iuntuk imeningkatkan ipotensi ipeserta ididik 
iagar imenjadi imanusia iyang iberiman idan ibertakwa ikepada iTuhan iYang iMaha 
iEsa, iberkepribadian imulia, isehat, iberilmu, icakap, ikreatif, imandiri, idan imenjadi 
iwarga inegara iyang idemokratis idan ibertanggung ijawab.  
 Sasaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan bermaksud membantu 
peserta didik untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi kemanusiaannya. Potensi 
kemanusian merupakan benih kemungkinan untuk menjadi manusia. Pendidikan 
seharusnya dapat memanusiakan manusia.. 
 Unit analisis pendidikan adalah manusia, mengandung banyak aspek dan 
sifatnya sangat kompleks. Karena sifatnya yang kompleks itu, maka tidak ada sebuah 
batasanpun yang cukup memadai untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap. 
Batasan tentang pendidikan yang dibuat para ahli beraneka ragam, dan kandungannya 
berbeda-beda yang satu dengan lain. Perbedaan tersebut mungkin karena 
orientasinya, konsep dasar yang digunakan, aspek yang menjadi tekanan, atau karena 
falsafah yang melandasinya. 
 Secara iteoritis idan ifilosofis, itujuan ipendidikan iadalah imembentuk 
ikepribadian ianak imenjadi i idewasa iyang imandiri, imandiri idari iorang ilain. 
iPendidikan iawalnya iberawal idari imembiasakan idiri. iAnak-anak imelakukan 
isesuatu idari ikebiasaan, ibukan idari iide i(masuk iakal). iKeakraban imenjadi 
ipendidikan iyang inyata iketika ianak imengenal iwibawa, isekaligus imeningkatkan 
ikemampuannya. iKewenangan iini iantara ilain iterungkap idari ikenyataan ibahwa 
ianak imelakukan isesuatu idi ibawah iarahan iorang idewasa i(pendidik) idan isebagai 
itanggapan iatas ikehendak iorang idewasa. iAnak iyang ilebih ibesar idapat idididik 
isetelah iusia i3 iatau i4 itahun. iPada iusia iini, ianak iMamyu imengeja isesuatu idi 
ibawah iarahan iorang idewasa. iAwal ipendidikan idisebut ibatas iawal iatau ibatas 
ibawah, idan iakhir ipendidikan idisebut ibatas iselesai iatau ibatas iatas. iArtinya, 
iketika iseorang ianak itumbuh, idia iberusia isekitar i24-30 itahun.  
  iAnak iusia idini iadalah imasa iketika iorang idewasa imemiliki ikualitas iunik 
iyang iharus idiperhatikan. iAnak iusia idini imemiliki ipotensi iyang iunik idan ihasilnya 
iperlu iditanggapi idengan iserius. iOleh ikarena iitu, isetiap ikemungkinan imerupakan 
idasar iuntuk imengambil ilangkah iselanjutnya. iPengembangan iadalah imungkin. 
iSetiap ianak iadalah iindividu, ijadi iitu itergantung ipada ianak. iIni imendorong i 
iorang itua, iorang idewasa idan iguru iuntuk imemahami ikepribadian ianak iusia idini 
imereka. i 
 i Masa ikanak-kanak iawal isering idisebut iwaktu iemas iatau, idalam ibidang 
iperkembangan ipribadi, iwaktu iemas. iPada imasa iini, i ianak imengalami 
ipertumbuhan idan iperkembangan iyang itidak inormal isecara ifisik, imotorik, 
iemosional, ikognitif, idan ipsikososial. iHal iini imenjadi ipersoalan iyang ididorong 
ioleh iguru idan ipengelola iPAUD, isehingga idiperlukan ikurikulum iyang ibaik idan 
itepat. i 
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 Langewerd i(2005) idari iTirtarahaja imenyatakan ibahwa isemua ianak 
imemiliki idorongan iyang ikuat iuntuk imandiri, inamun idisisi ilain ianak imemiliki 
iperasaan itidak iberdaya, isehingga ipihak ilain i(pendidikan) isebagai itempat 
iketergantungan. iperlindungan idan ibimbingan. iKualitas-kualitas idi iatas iyang 
imungkin iada isejak ilahir iharus idipupuk imelalui ipendidikan, iyang imerupakan 
ispesies ikepribadian iyang isangat iberharga, imemungkinkan ipembentukan 
ikepribadian iyang iunik iuntuk iberbohong. iDengan ikata ilain, ikepribadian iseseorang 
itidak iterbentuk idengan ibaik idan iorang itersebut itidak imemiliki iwarna ikepribadian 
iyang iunik iseperti idirinya. iKetika iini iterjadi, iorang itidak imemiliki isikap iotonom, 
idan iorang-orang iseperti iitu itidak imemiliki isikap idan imudah ihanyut ioleh iarus 
imassa. iFungsi ipendidikan, idi isisi ilain, iadalah iuntuk imembantu isiswa imembentuk 
ikepribadian imereka idan imenemukan iidentitas imereka. iPola ididikan idemokratis 
idipandang icocok iuntuk imendorong ipertumbuhan idan iperkembangan ipotensi 
iindividu. iDalam ihal iini, ipola iasuh iyang imenghambat iperkembangan iindividualitas 
i(misalnya iotoriter) idisebut ipola iasuh ipatologis. iTidak iada ipembenaran ibagi 
iseorang ipendidik iuntuk imemaksakan ikehendaknya ipada isubjek isiswa idalam 
ipengembangan iindividualitas imelalui ipendidikan. iSatu-satunya itugas iseorang 
ipendidik iadalah imenunjukkan ijalan idan imendorong isiswa iuntuk ibelajar 
ibagaimana imencapai isesuatu imelalui ipengembangan idiri. 
 Kurikulum imerupakan ibidang iinti i ipendidikan iyang imempengaruhi isemua 
ikegiatan ipendidikan. iMengingat ipentingnya ikurikulum ibagi ipendidikan idan 
ikehidupan imanusia, ipengembangan ikurikulum itidak idapat idilakukan itanpa 
iperencanaan. iMembuat ikurikulum iyang itidak ididasarkan ipada ilandasan iyang 
ikokoh idapat imengakibatkan ikegagalan ipendidikan. iDengan isendirinya ihal iitu 
ijuga imenyebabkan ikegagalan iproses ipembangunan imanusia i(Minarti, i2011). 
iPengembangan ikurikulum imembutuhkan itenaga ipendidik iyang iterpercaya. I 
 Namun demikian, Suryana mengungkapkan bahwa kualitas dari hasil akhir 
pendidikan sebenarnya harus dipulangkan kembali kepada peserta didik itu sendiri 
sebagai subjek sasaran pendidikan. Pendidikan yang berhasil adalah pendidikan yang 
sanggup menghantar subjek menjadi seperti dirinya sendiri selaku anggota 
masyarakat. Oleh ikarena iitu, ipeneliti itertarik iuntuk imembahas i ilebih ilanjut itopik 
ipengembangan ikurikulum ipendidikan ianak iusia idini. 
 
METODE 

Penelitian ini ialah penelitian studi literatur yang akan menemukan kajian teori 
yang relevan dan kemudian mengalisisnya yakni pentingnya ipengembangan 
ikurikulum ipendidikan ianak iusia idini. Studi Literatur di ungkapkan Ashori & Iswati  
(dalam Izzati, 2020), menjelaskan bahwasanya studi literatur adalah bentuk penelitian 
dengan menemukan bermacam kajian yang mempunyai hubungan dengan akan 
dibahas, mencari metode dan teknik penelitianya kemudian menganalisnya. Penelitian 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi literatur yang menggunakan 
berbagai sumber tertulis seperti artikel, jurnal, dan dokumen yang relevan dengan 
penelitian. Menurut (Nazir, 2014) studi literatur adalah teknik pengumpulan data 
dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-
catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 
dipecahkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
induktif, yaitu analisis data dilakukan dengan tahapan pembahasan terhadap data dan 
informasi yang telah terkumpul agar bermakna baik berupa pola-pola, tema-tema 
maupun kategori. Maka studi literatur yang sehubungan dengan ini ialah menghimpun 
semua data yang berkaitan dengan ipengembangan ikurikulum ipendidikan ianak iusia 
idini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pengertian iPengembangan iKurikulum iPAUD iPengertian ikurikulum idalam 
ikamus ibahasa iIndonesia iadalah iserangkaian imata ipelajaran iyang idiajarkan idi 
ilembaga ipendidikan. iIstilah ikurikulum iberasal idari ikata ilatin i“curriculum”. iIni 
iberarti ijarak iyang iharus iditempuh i ipelari ipada isaat iitu. iOleh ikarena iitu, 
ikurikulum imerupakan imasa ipendidikan iyang iharus iditempuh i isiswa i iuntuk 
imemperoleh iijazah i(Hamalik, i2009).  
  iBerdasarkan iUndang-Undang iNomor i20 iTahun i2003, isilabus iadalah 
iseperangkat irencana idan ikesepakatan itentang itujuan, iisi, ibahan ipembelajaran, 
idan imetode iyang idigunakan isebagai ipedoman iuntuk imelakukan ikegiatan 
ipembelajaran iuntuk imencapai itujuan ipendidikan itertentu. iKurikulum ibersifat 
idinamis idan iselalu idipengaruhi ioleh iperubahan ifaktor-faktor iyang imendasarinya, 
isehingga ikurikulum iberubah isecara iotomatis iseiring idengan iperubahan iyang 
idiberikan ipelatihan i(Minarti, i2011). i 
 Menurut iSchubert, ikurikulum iterdiri idari irangkaian imata ipelajaran, iprogram 
ikegiatan ipembelajaran iyang idirencanakan, ihasil ibelajar iyang idiharapkan, 
ireproduksi ibudaya, idan ipengembangan ikecakapan ihidup. iMenurut iZais, 
ikurikulum ilebih idari isekedar irencana ipembelajaran, imelainkan ifungsional iyang 
imemberikan ipedoman idan imengatur ilingkungan idan ikegiatan iyang iberlangsung 
idi idalam ikelas i(Widyastono, i2014). iPengembangan ikurikulum, idi isisi ilain, iadalah 
i ikegiatan iyang imenciptakan ikurikulum, iatau iproses imenghubungkan isatu 
ikomponen ike ikomponen ilain iuntuk imembuat ikurikulum iyang ilebih ibaik, iatau 
ikegiatan iyang imempersiapkan iimplementasi, imengevaluasi iperbaikan, idan 
imenyempurnakan ikurikulum. i 
 Menurut iDakir, ipengembangan ikurikulum i imengarahkan ikurikulum isaat iini 
ike itujuan ipendidikan iyang idiharapkan, iberdasarkan iberbagai idampak ieksternal 
idan iinternal iyang ipositif, idengan iharapan isiswa iakan ilebih imampu imenghadapi 
imasa idepan. iOleh ikarena iitu, ipengembangan ikurikulum iharus ibersifat ipositif, 
iadaptif idan iaplikatif i(Maspupah, i2016). i 
Tujuan iPengembangan iKurikulum iPAUD i 
 Tujuan idari ikurikulum imasing-masing ilembaga ipendidikan iharus iterkait 
idengan ipencapaian itujuan ipendidikan inasional isebagaimana ididefinisikan idalam i
 Undang-Undang i1989 itentang iPendidikan iNasional iSintem i(Hamalik, 
i2009). iSebagian ibesar isekolah ipendidikan iawal imengembangkan ikurikulum idi 
ibeberapa ibidang, itermasuk iketerampilan isosial idan iinterpersonal, iketerampilan 
iindependensi idan itelepaper, ibelajar, ibelajar, iguru idan iberpikir, ibelajar, 
iketerampilan ibahasa idan ileadulis, ipendidikan iindependen, ipembelajaran imusik, 
ikesejahteraan, idan ikehidupan iyang isehat idan iIndependence, i(Morrison, i2012) i 
Komponen iPengembangan iKurikulum iPAUD 
 Menurut iprof. iDr. iS.Nasution iempat ikomponen, iyaitu: i1)Tujuan, i2) 
iPelajaran, i3) iProses iPembelajaran iPendidikan, i4) iEvaluasi idan iEvaluasi. iKarena 
isetiap ikomponen itergantung ipada ikomponen ilain, itujuannya iterkait idengan 
ihubungan iantara ibahan ipengajaran, isandaran idan ievaluasi ipembelajaran. iIni 
iberarti ibahwa iberbagai itujuan iberbeda idalam iaspek ikognitif, iemosional idan 
ipsikotropik, iproses ipembelajaran i- iajaran ilain, idan iharus idianggap isebagai 
imetode ilain i(Susiso, i2008). i 
 
Prinsip i– iprinsip iPengembangan iKurikulum iPAUD i 
Ada ibeberapa iprinsip ipengembangan ikurikulum i(Hamalik, i2009): i 

1. Prinsip iBerorientasi iTujuan 
  iPengembangan ikurikulum ibertujuan iuntuk imencapai itujuan itertentu 
iberdasarkan itujuan ipendidikan inasional. i 

2. Prinsip-prinsip iRelevansi i 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 12526-12532 
Volume 6 Nomor 2 Tahun 2022 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 12530 

 

 Pengembangan ikurikulum, itermasuk itujuan, iisi, idan isistem idistribusi, iharus 
isesuai i(sesuai) idengan ikebutuhan idan isituasi isosial, iperkembangan idan 
itingkat ikebutuhan isiswa, iserta i iperkembangan iilmu ipengetahuan idan 
iteknologi. i 

3. Prinsip iEfisiensi idan iEfektivitas i 
 Pengembangan ikurikulum iharus imemperhatikan iefisiensi idalam 
ipenggunaan idana, iwaktu, itenaga, idan isumber idaya iyang itersedia iuntuk 
imencapai ihasil iyang ioptimal. i 

4. Prinsip iFleksibilitas i 
 Kurikulum iyang ifleksibel itidak istatis iatau ikaku ikarena idapat idengan 
imudah idisesuaikan, idimodifikasi, iditambah iatau idikurangi iberdasarkan 
ikebutuhan idan ikondisi iekosistem, iserta ipeluang ilokal. i 

5. Prinsip iKeberlanjutan i 
 Kurikulum idisusun isecara iberkelanjutan. iDengan ikata ilain, ibagian-bagian, 
iaspek, ibahan iajar, idan ibahan iajar idisusun isecara iberurutan itanpa 
idipisahkan isatu isama ilain, itetapi imempunyai ihubungan ifungsional iyang 
ibermakna isatu isama ilain. iUntuk ijenjang ipendidikan, istruktur isatuan 
ipendidikan, itingkat ipertumbuhan isiswa. i 

6. Prinsip iKeseimbangan i 
 Saat imerancang ikurikulum, ipastikan ikeseimbangan iyang iadil idan 
ifungsional iantara iprogram idan isubprogram iyang iberbeda, iantara isemua 
imata ipelajaran, idan iantara iaspek i iperilaku iyang isedang 
idikembangkan.Anda iharus iberhati-hati. i 

7. Prinsip iIntegrasi i 
 Kurikulum idirancang idan idilaksanakan isesuai idengan iPrinsip iIntegrasi. 
iRencana iintegrasi idimulai idengan imasalah iatau itopik idan ikonsistensi 
iantara ielemen-elemennya. i 

8. Asas iMutu i 
 Pengembangan ikurikulum iditujukan iuntuk iterselenggaranya ipendidikan 
iyang ibermutu idan ipendidikan iyang ibermutu, iyaitu ipembelajaran iyang 
ibermutu iuntuk imenghasilkan ipendidikan iyang ibermutu. 

Landasan iPengembangan iKurikulum iPAUD i 
 Landasan ipengembangan ikurikulum iberkaitan idengan itujuan ipendidikan. 
iWidyastono i(2014) imenyatakan ibahwa iada itujuh ilandasan ipengembangan 
ikurikulum. i 

1. Landasan i iFilsafat i 
 Filsafat imemainkan iperan ipenting idalam ipengembangan ikurikulum ikarena 

imerupakan idasar iuntuk imenentukan itujuan ipendidikan idan ifilsafat iadalah 
iproses iberpikir. i 

2. Landasan iPsikologi i 
 Kurikulum iharus imemperhatikan ipsikologi iperkembangan ianak idan ipsikologi 

ibelajar ianak, ikarena isetiap ianak imemiliki ikepribadian iyang iunik idengan 
ibakat, iminat, ikemampuan idan ikecepatan ibelajar iyang iberbeda. i 

3. Perkembangan iteknologi iinfrastruktur isosial ibudaya imempengaruhi 
iperubahan isosial ibudaya imasyarakat, iyang imempengaruhi iperubahan igaya 
ihidup idan iperubahan igaya ihidup isosial ipolitik, imaka ipengembangan 
ikurikulum iperlu imemperhatikan ihal iini, iterutama iisi ikurikulum iharus icair. 
iGlobalisasi idan iteknologi. i 

4. Pokok-Pokok iPerkembangan iIlmu iPengetahuan i 
 Perkembangan iilmu ipengetahuan isemakin ipesat idan iperlu idiantisipasi 

idengan imempertimbangkan iperkembangan ikurikulum. iSecara ikhusus, iisi 
ikurikulum iharus ikonsisten idengan iperkembangan iilmu ipengetahuan i idan i 
iperubahan iyang idiharapkan. i 

5. Fundamental iPerkembangan i 
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 Teknologi iSelama ibeberapa idekade iterakhir, iperkembangan iteknologi isangat 
ipesat idan ididominasi ioleh ipembangunan iterutama i idi ibidang itransportasi, 
iIT, idan iteknologi imedia icetak. iHal iini iperlu idipertimbangkan idan idiprediksi 
iketika imengembangkan ikurikulum. iSecara ikhusus, iisi ikurikulum iperlu 
idisesuaikan idengan iperkembangan iteknologi. i 

6. Pengembangan ikurikulum ilandasan iempiris, ikurikulum iyang idikembangkan 
isesuai idengan itingkat iperkembangan ianak, iguru idapat imemahami, 
iperkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi, iwaktu idan isituasi isaat iini. i 

7. Landasan iHukum i 
 Tidak idapat idipungkiri ibahwa ipenyempurnaan ikurikulum ibahasa iIndonesia 

iyang imenjadi ilandasan iutama iadalah ilandasan ihukum. iAgar ikurikulum 
iselalu imemenuhi ituntutan izaman, imaka iharus iselalu idilengkapi idengan 
imengacu ipada: iSelain ipengembangan ifilosofis, ipsikologis, isosial ibudaya, i 
iilmu ipengetahuan, iserta ipengembangan iteknis idan iempiris, ilandasan 
ihukum. i 

 
SIMPULAN 
 Anak iusia idini isering idisebut isebagai imasa iemas iatau i idalam ikonteks 
iperkembangan ipribadi. iPada imasa iini, i ianak imengalami ipertumbuhan idan 
iperkembangan iyang itidak inormal, ibaik isecara ifisik, iatletik, iemosional, ikognitif, 
imaupun ipsikososial. Program iPendidikan iAnak iUsia iDini i(PAUD) iadalah iprogram 
ipembinaan ibagi ianak isejak ilahir i(0 itahun) isampai idengan i6 itahun i(UU iRI iNo. 
i20, iPasal iI, iAyat i14, i2003), iyang imerupakan iprogram ipendidikan iyang 
imendukung ipertumbuhan ifisik idan ipengembangan idilakukan imelalui ipemberian 
iinsentif. iHal iini ibersifat ispiritual ikarena ianak isudah isiap iuntuk imenempuh 
ipendidikan ilebih ilanjut i(Indrijati iet ial, i2016). Kurikulum imerupakan ibidang iinti i 
ipendidikan iyang imempengaruhi isemua kegiatan ipendidikan. iMengingat 
ipentingnya ikurikulum ibagi ipendidikan idan ikehidupan imanusia, ipengembangan 
ikurikulum itidak idapat idilakukan itanpa iperencanaan. iMembuat ikurikulum iyang 
itidak ididasarkan ipada ilandasan iyang ikokoh idapat imengakibatkan ikegagalan 
ipendidikan. iKegagalan iproses ipengembangan imanusia isaja iberarti 
ipengembangan ikurikulum imembutuhkan ipendidik iyang iterpercaya. i 
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